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DAFTAR SINGEATAN

dhang

tanda bunyi kendang dhah
balungan
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bonang penerus

Celcius/ c-ent

nduduk gembyang lamba
nduduk gembyang rangkep
nduduk gembyan® rangkep-pikeli
=

dhong

dheng
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: tanda bunyi keadang ket

e

kempyung atas
kempyung bawah
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mipil lamba mlampah

mipil rangkep lumpatan
mipil rangkep lumpatan nikeli
mipil rengkep mlampah

mipt) rengkep mlampsh pikeli
nacah
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P : tanda bunyi kendang thung

Plk. : pelengkap °

R. : Raden

Ric. : ricikan

Spe. : Saron penerus

t. : tanda bunyi kendang tak
Tek. Tab. : teknik tabuhan

u : dhung

- : tanda tabuhan kempyang
+ : tanda tabuhan /ketuk
D : tanda tabuhan kenong
id : tandsl tabuhan kempul

L)

(o) tanda’ tabuhan gong yang dibarengi dengan

tabuban kenong

: not ditatas paris ditabuh demgan tangan kanan,
not di ‘bawah garis ditabub-dengan tangan kiri

[I.....I] : tanda ulang
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RINGEASAN

Masyarakat Desa Rogomulyo, Kecamatan Susukan,
Kabupaten Semarang merupakan salah satu pewaris budaya
peninggalan leluhur berupa upacara tradisi Sgparan yang
sampal sekarang masih tetap dilestarikan selaras denéan
irama pembangunan.

Sebagal warga negara Indonesia, masyarakat Rogomulyo
telah dapat menunjukkan pengabdiannya, khususnya dalam
rangka peningkatan nilai-nilai budaya adiluhung. Seperti
halnya upaya-upaya untuk mendudukkam kegiatan upacara
Saparan yang merupakaﬁ kegiatan rutin itu pada porsi yang
lebih tinggi, sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat.

Upacara Saparan merupakan selah satu tradisi Jawa
yang sampai sekarang masih banyak dilakukan oleh kelompok
masyarakat, terutama di‘padhaaan, tetapl tradisi Saparan
di Rogomulyo mempunyai corak tersendiris Yang membedakan
antara upacara Saparan pada umumnya dengan upacara Saparan
di Rpgnmulyu adalah tujuan dan bentuk upacara.

Tujuan utama upacara Saparan di Rogomulyo adalah
untuk pemujaan dan permohonan kepada Tuhan dengan perantara
arwah Ki Agung Alim, ia merupakan tokoh spiritual masyarakat
setempat yang dianggap keramat dan membawa berkah. Adapun
bentuk pan;elenggaraan upacara ini dengan mengadakan se-
saji, serta sarana lain yang tak dapat ditinggalkan adalah
gamelan sebagai iringan pada bagian-bagian tertentu dalam
upacara.

Dengan adanya gamelan, maka masalah selanjutaya

xil
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akan dihadapkan pula pada hal-hal yang berkaitan dengan
karawitan, seperti: Bentuk gending, laras, thet, irama,
fungsi dan sebagainya. Untuk mengetahui sejauh mana keter-
libatan karawitan dalam upacara Saparan di Rogomulyo, se-
cara rinci akan diterangkan pada bab-bab berikut ini.

Yogyakarta, Januari 1992
Program Studi S-1 Etnomusikologi
Jurusan Seni Karawitan

Fakultan Kesenian

Institut S-ani Indonesia
Yogyakarta
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BAB I

PENDAHULUAN

Adanya suatu konsep yang kemudian membentuk suatu
pencanangan pelestarian bentuk-bentuk kebudayaan agaknya
bukan langkah yang berlebihan, karens diungkspkan bahwa
kebudeyaan merupakan hasil buah budi manusis untuk men-
capai kesempurnasn hidup.1 Seperti halnys karswitan, ada-
lah salah satu bagian dari kebudayaan yang harus tetap
lestari sebagai simbol budaya bangsa kita yang patut kita
junjung tinggi.

Berpijak pada pernydtaan tepsebut di atas, lebih
lanjut akan dibahas /mengenali beberapa hal ‘yang berkaitan
dengan ksrawitan, di mana karawiten memiliki peranen
kompleks dalam kehidupen sosla) masyarskat Jawa khususnya
dan secara nasional umumnyz, babhkan kini karawitan pun )
telah dikenal di mancs negera.

Kedinamisan perkembangan keTawitan tentunya tidak
lepas dari nilai yang terkandung di’delamnya, sehingga
dari generasi ke generasi timbul suatu keinginan untuk
senantiasa menghayati dan menjunjung tinggi sepanjang masa.
Hal inilah kemudian disebut banyak orang bahwa karawitan
merupakan salah satu cabang kebudayaan yang adiluhung.2

Karawitan adalah salash satu bentuk musik tradisi
Jawa yang mempunyai beberapa fungsi, di antaranya selain

1Ha:|:'1:ono, dkk, Ilmu Budays Dasar, (Surabaya : CV
Pelangi, 1986), hal., 17.

EB&mbang Yudoyono. Gamelan Jawa Awel Mula, Mekna

Masa Depannya, (Jakarte : PT Karya Unipress, 1984), hal. 20.
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sebagal musik yang berdiri sendiri juga digunsksn untuk
iringan pakeliran, tari, teater ataupun sebagai sarana .
delam upacara dan lain. sebagesinya.

Adepun salsh satu fungsi karawitan yang ekan di -
tuangkan dslam tulisan ini adalah, karawitan merupakan

- salah satu sarana yang mutlak harus ada dalem pelaksangan

upacara tradisional saparan di Desa Rogomulyo, Kecamatan
susukan, Kabupaten Semareng. Karawitan yang digunakan dalam
upacara tersebut memiliki lstar belakang dan fungsi khusus
yang tidak dapat dipisahkan,. Adanye upacara tradisi saparan
di desa tersebut pada hekekatnya merupalksan kegietan hubung-
annya dengan mitolozi untuk mengingatkan magyarekat terha-
dap keluhuran Ki Agung Alim'yang dimalkamkan di dusun jang-
krikan (bagian wileyeh Dess Rogzomulyo) sebagai tokoh
spiritual masyareket ‘di daerah Itu, karena gsampai kini to-
koh tersebut dianggﬁp membawe- berkeh terhadap masyarsakat
di sekiternya ateu para ﬁeziarah yang datang untuk Bgalap
herkah.3

Sehubungan ﬂengan hal itu perlu diadakan pengkajian
dan penelitian guna mendapatkan informasi maksimal yang
detail, obyektif dan bertanggung jawab. Dengen demikian di-
harapkan dapat memberiken alternatif pendokumentasian dan-
pelestarian kebudayaen agar nilei-nilai yang terkandung di-
dalamnya tidak kabur ataupun luntur oleh lejunya perkembangan

jaman serta sebagai pijaken dalam upaye pengembangen.

3Elb,wancara dengen Sudarsono 55 tsahun di Desa Rogomulyo,
Kecamatan_?usukan, Kabupaten Semarang, pada tanggal 29 juli-
1991, diijinkan untuk dikutip.
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kebudayaan secara luas.

" A. LATAR BELAKANG MASALAH

-

Masyarakat Indonesia terdiri dari bermacam-macam
suku, sehingga bangsa Indonesia mempunyai jalinan tata
hidup beraneka ragam sesuai dengan kondisi budaya masing-
masing yang terbentuk menjadi sustu adat-istiadat.

Upacara tradisi Saparan di Desa Rogomulyo, Kecamat-
an Susukan, Kabupaten Semarang adalsh salah satu contoh
rangkaian tata hidup masyarakat-Jdawa yang dapat memper-
kaya khasanah budaya bangsa. Bpacars tredisi tersebut
memiliki dampak positif terhasdep masyarakat pendukungnya, -
karena di situ terkandung nilai-nilai spiritual yang ber-
pengaruh sekali untuk mengarahkan mesyarakat setempat
kepada jenjang-jenjang kemajuan.

Seperti diumgkapkan bshwe kebudtyasn nasional me-
rupakan proses lanjutan dari perkembangan kebudayaan
ﬂaerah,4 maka perlu adanya pengembangan lebih lanjut
agar dapat diketahui secara umum, sehingga berguna bagi
pembinaan kesatuan bangsa dan negara.s

Meskipun demikian di dalam langkah pengembangan
tersebut harus tidak lepas dari perhitungen untung dan
ruginya, sehingge tidak menjadiken bumerang baik terhadap
kehidupan pendukungnya ataupun masyarakat secara lusas.

4Bamhang Suwondo, Adat Istiadat Daerah Jawe

T ah

(Jakarta : Departemen P dan K Proyek Penerts —e'ﬁf_
- 1tm -

an dan Sastra Indonesia dan Daerai, 1978), hal. 3. =

>Ibid., hal. 2.
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Masaljah-mesalah inilah yeng mendorong penulis
untuk mendokumentasikan rangkaian upacars tradisi saparsan

di Desa Rogomulyo, Kecamatan Susukan, Kabupaten Semarang.

B. BATASAN MASATAH

Pcknﬁ permasalahan dalam penulisen ini adslsh
hubungan antara kerawitan dengan upacara saparan di Desa
Rogomulyo, Kecamatan Susuken, Kebupaten Semarang.

Tfﬁdisi Ppacara saparan, telah diketahui secars umum,
khususnye oleh masyarzkst Jawa, Yang.dimaksud disini adalah
sebagai berikut:, sampai saet|ini/masih benysk kalangan mas-
yarakat Jawa yang/ magih melegiarilkan trafisd itu. Dengan
demikian banyak hal-hal yang tereskup .di dalamnya. Dan
untuk lebih menekankan pads /topilk permesalehen ini, maks pe-
nulis ingin memberi batasan—batas&nnmasalah dengen meksud
untuk mendapatkan hagil)|yang maksimal dan dapat di per -
tanggung jawabkan.

Adapun batasan-batasan tersebut berkisar pada hal
latar belakang kultural masyarakat Rogomulyo, eratnya hu -

bungan karawltan dengan upacara traﬁlsl saparan, selain itu

—

Juga aken penulis kemukakean tentang bentuk gending, laras
]

pathet dan transkripsi lagu yang di gunaken dalam upacara
saparen. Demikian batasan-batasan ini penulis kemukskan -
agar tidak terjadi kesalah pshaman,

C. TUJUAN PENULISAN

Disamping sebegai saleh satu Syarat untuk menempuh
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ujian Tugas Akhir Program studi S-1 Etnomusikologi Jurusan
Seni EKarswiten pada Fakultas Kesenian, Institut Seni Indo-
nesia Yogyaksrta, penulis juga mempunyai tujuan lain se -
perti yang tersebut dibawah ini :
. 1. Untuk mendokumentasikan rangkaian upscara saparan di-
Desa Rogomulyo, Kecamatan Susukan, Kabupaten Semarang
agar lebih dikenal oleh masyarskat luas.

2. Untuk mencari hal-hal yang belum terungkap kaitannya
dengan upacara saparan di Desa Rogomulyo, Kecamatan-
Susukan, Kabupaten Semareng,baik mengenal peranan -
karawitan ateaupun yang Yainmnys.

3. Ingin mengembargksn iigu pengetzhuan, dan dengan -
adanya penelitian ‘Ini/di hargpkaen Lébih merangsang
penelitiansellanjutnya. ‘

D. TINJAUAN PUSTAEA

Data sebagai materi dalam penulisen ini selain in -
formasi dari nara sumber, penulis juga berusaha mencari ba-
han bantu berupa buku-buku yang menunjang penulisan ini.
Adapun buku-buku tersebut entara lain :

Bambang Suwondo, Adat Istiadat Daerah Jawa Tengah,
(Jakarta : Departemen P dan K Proyek Penerbitan Buku Baca-
an dan Sastra Indonesia dan Daerah, 1978). Dalam buku ini-
menyebutkan : Pengenslan dan pénghayatan masyarekat di luar
pendukungnya akan mendekatkan hubungsn antar suku bangsa,
sehingga berguna bagi pembinaan kesatuan bangse dan negara,
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Bambang Yudoyono. Gamelan Jawa Awal Muls, Makna
Mase Depannya (Jekarta : PT Karya Unipress, 1984). Dalam
buku ini antara lain diungkapken : Gamelan Jaws merupa-
kan salsh satu seni budaya warisan nenek moyang yang
hingga kini masih banyak digemari oleh masyarakst. Bahkan
tidak terbatas hanya menggemari saja, melainkan menjadi-
kan sekaligus membuktikan bahwa gamelan Jawa sebagai
Adiluhung. Maksudnya ialah suatu nilai budays yang di-
hayati dan dijunjung tinggi sepanjang masa oleh satu
generasi ke generasi berikutnysas

Bruno Nettl. /Musik in Primitive Eultuie (Cambrige :
Harvard University Pressy 1956). Buku ini menyebutkan
bahwa : Musik telah ighir dari hasrat orang-nrﬂng di
jaman kuno untuk memilild suatu bahgsa yang khas, yang
berlainan dengan bahesa tutur sehari-hari wntuk komuni-
kasi dengan dunia supérnatursel. |

Budiono Herusatoto, Simbolisme Delem Budaya Jawa

(Yogyakarta : PT Hadinata, 1984). Di antaranya disebut-
kan dalam buku ini bahwa : Simbolisme sangat berperan
dalam kebudayaan Jawa; Simbolisme dipakai sébagai alat
perantara untuk menguraikan sesuatu atau menggambarkan
atau lebih tepat dipakai sebagai media budaya oleh orang

Jawa.
Hartono, dkk. Ilmu Budays Dasar (Surabays : CV
Pelangi, 1986). Buku ini antara lain menyebutkan : Ke-

budayaan sebenarnya mempunyai pPrinsip yang sama, yaitu
Sama-sama mengakui adanya ciptaan manusia. Dapatlah kira-
nya diambil kesimpulen bahwa kebudayaan adalah hasil buah
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L j

budi manusia untuk mencapai kesempurnaan hidup. Segala
sesuatu yang diciptakan manusia baik yeng konkrit maupun
yang abstrak, itulah kehﬁdayaan.

Soeroso. Menuju ke Garap Komposisi Karawitan (Yo-

gyakarta : Akademi Musik Indonesia, 1983)., Disebutkan
dalam buku ini antara lain : Kata pathet berarti henti
atau batas. Didalam karawitan pathet berarti pembagian
tugas nada dalam jangkauan gembyangan yang maknanya
untuk membatasi ruang lingkup 'dan tingzi rendah nada.

E. METODOLOGI

Dalam knnﬁeka penulisan selah saju masalah yang
perlu dikemukakan adelah mengenei sistematika atau metode
yang dipakai untuk mengsdakas péenelitian @an penyusunan
data untuk dijadNtad sebdani\tul sl yeng Berbentuk karya
tulis. Sehubungen dengan masalah tersebut maka di dalam
rangka penulisan ini menggunskan metode deskriptif anali-
sis, yakni meliputi analisis data yang pelaksanaannya
dilakukan secara bertahap, yaitu :

1. Tahap Pengumpulan Data

Agar didapat data yang faktual, dalam tahap ini
penulis menggunsksn empat metode antara lain, metode ke-
pustakaan, observasi, wawancara dan diskotik. Adapun
lokasi tempat penelitian di Desa Rogomulyo, Kecamatan
Susukan, Kabupaten Semarang dan sekitarnya.
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a. Kepustakaan

Adalah riset kepustakaan yang dilakukan untuk me-
lengkapi data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini
dengan mempelajari literatur, brosur-brosur serta sumber

lain yang ada hubungannya dengan upacara Saparan di Desa
Rogomulyo, EKecamatan Susukan, Eabupaten Semarang.

b. Observasi

Dengan metode observasiy penulis secara langsung
mengamati jalannya upacara Saparan di Desa Rogomulyo,
Kecamatan Suaukan, Kabupaten Semarang.

c. Wawancara

Wawancara adalah tanya jawab secara lisan untuk men-
dapatkan data dari tokoh-tokoh masyarakat Desa Rogomulyo
dan sekitarnya yang tahu lebih banyak memgenai upacara
Saparan. Wawancara tersebut antara lzin demgan :

(1). ERama : R. Soemanto
Gmur : 75 tahun
Pekerjaan : Mantan Ea. Des. Rogomulyo
Alamat : Rogomulyo, Susukan, Semarang.
(2). Nama : S. Suhardi
Umur : 42 tahun

Pekerjaan : Kepala Desa Rogomulyo
Alamst

L)

Rogomulyo, Susukan, Semarang.

(3). Hama Sudarsono
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Omur : 55 tahun
Pekerjaan : Kepala Sekolah Dasar Rogomulyo III/
Eetua Panitia Saparan

Alamst : Rogomulyo, Susukan, Semarang.
(4). Hama : Siswohar jomo

Umur : 65 tahun

Pekerjaan : Pemsiumnan Guru

Alamat : Rogomulyo, Susukan, Semarang.
(5). Kama : Martopawiro

Umur ¢/)60 tahun

Pekerjaan : Petani

Alamat : “Rogomulyo, Susukan, Semarang.
(6). Nama : Partosudino

Umur 3. 70 tahun

Pekerjaan : Jurn kunci makam Ki Agung Alim

Alamat : Rogomulyo, Sustukan, Semarang.
(7). Hama : Hadiwiyono

Umur : 65 tahun

Pekerjaan : Paranormal

Alamat : Kalitaman, Salatiga.

d. Diskotik

Kecuali metode-metode tersebut di atas, dalam pengum-
pulan data penulis juga merekam gending-gending iringan
upacara Saparan pada saat upacara itu berlangsung untuk
keperluan transkripsi.
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E 2., Tahap Analisis Data

y Setelah data terkumpul, kemudian dikelompokkan me-
nurut jenisnya, dan selanjutnya menganalisis data tersebut
yang berkaitan dengan obyek p&n.elitia-n. sesual dengan ke-
benarannya.

3. Tahap Penulisan

Dalam tahap ini penulis mulai menyusun dan menguraikan
menurut bab dam sub bab. Pokok penulisan tidak lepas dari
analisis data yamrg telab dilaksanakan sebelumnya. Adapun
kerangka penulisannya adalah sebagail berikut :

BAB I PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAE
B. BATASAN MASALAH
C. TUJUAN PENULISAK
D. TINJAUAN PUSTAEA
E. METODOLOGI

BAB II UPACARA SAPARAN DI DESA ROGOMULYO KECAMATAN

SUSUKAN KABUPATEN SEMARANG
A, LATAR BELAKANG KULTURAL MASYARAKAT ROGOMULYO

l. Eehidupan Masyarakat Rogomulyo

2. Keadaan Pembangunan

3. Pengaruh Kemajuan Jaman Masyarakat Rogomulyo
B. SEKILAS TENTANG UPACARA SAPARAN

l. Fungsi Upacara Saparan

2. Macam-macam Sesaji Yang Digunakan

3« Pelaksanaan dan Urutan Laku Upacara Saparan
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BAB IITI EKARAWITAN DALAM UPACARA SAPARAN
A. BERTUK GERDIRG
1. Bentuk Gending Dalam Arti Balungan Dasar
Gending
2. Bentuk Sekar (Tembang)
B. GENDING, LARAS DAN. PATHET
1. Gending
2. Laras
3. Pathet
C. IRAMA
l. Irama Dalam Ladrang Eling~eling Laras
Slendro Pathet Nom
2. Irama Dalam Lancaran Kebogiro Laras Slendro

Pathet Sanga
3+ Irama -Dalam Ladrang Slamet Laras Slendro
Pathet Manyura

D. FURGSI KARAWITAN

BAB IV KESIMPULAN
SUMBER-SUMBER YANG DIACU
l. Eepustakaan
2. Bara Sumber
3. Diskotik
LAMPIRAN
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